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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat pada penelitian kualitatif ini dilakukan di Kp. cisampih, Desa
Pasindanggan, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten, peneliti
memfokuskan pada keterlibatan masyarakat dalam pengembangan lembaga
pendidikan anak usia dini yang di dilakukan di lokasi Kampung Cisampih.
Dan alasan penulis memilih Kp. Cisampih, Desa Pasindanggan, Kecamatan.
Cileles, Kabupaten Lebak-Banten, adalah sebagai berikut :
a. Terdapat permasalahan yang menarik untuk di teliti
b. Tempat penelitian adalah tempat yang strategis dan mudah di jangkau
bagi penulis dalam situasi pandemi di saat ini.
2. Waktu
Peneliti melakukan observasi proposal skripsi yang di laksanakan pada
tanggal 1-13 juli 2020, dan peneliti melakukan observasi awal skripsi mulai
dari tanggal 25 Desember 2020, setalah usai sidang proposal yang di

laksanakan pada tanggal 8 November 2020.
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pendidikan anak usia dini, data yang akan disajikan peneliti mengenai
informasi-informasi tersebut berupa gambaran keterlibatan masyarakat
dalam pengembangan lembaga pendidikan usia dini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian metode kualitatif deskriptif, pada
pendekatan penelitian ini menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menjawab
setiap permasalahan penelitian dengan teori, sedangkan metode penelitian
kualitatif deskriptif dilakukan peneliti dengan menggunakan strategi-strategi
pengumpulan dan menganalisis data untuk menjawab setiap pertanyaan pada
penelitian.

Metode penelitian ini  termasuk kedalam kualitatif —deskriptif
naturalistrik, karena dilihat sesuai dengan kondisi alamiah atau realistis
dalam keseharian, peneliti sebagai instrumen dan pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, wawancara yang
dilakukan pada orang tua, dan tokoh masyarakat yang mana terlibat dalam
pengembangan pendidikan anak usia dini, dan dokumentasi berupa foto-foto
saat melakukan observasi.

Jenis Penelitian

Peneliti menjelaskan bahwa jenis penelitian ini yakni jenis penelitian
kualitatif deskriptif yang mana dalam jenis metode penelitian ini memuat
ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-

kata baik dari lisan maupun tulisan. Dan peneliti tidak berusaha untuk
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menghitung atau mangkuntifikasikan serta menganalisis angka-angka dari
data kualitatif yang diperoleh. Sehingga kepada little and ini memperoleh
hasil penelitian mengenai keterlibatan masyarakat dalam pengembangan
pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa Pasindaggan,
Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten.

D. Sumber dan Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut lofland yakni
berupa kata-kata, dan tindakan selebihnya yakni berupa data tambahan
seperti dokumen dan hasil lainnya. ‘Peneliti mengungkapkan bahwa sumber
data penelitian dibagi menjadi dua yakni primer dan sekunder yang diperoleh
dari data primer yaitu secara langsung seperti data hasil wawancara peneliti
dengan narasumber yang berasal dari naskah wawancara dengan orang tua,
kepala sekolah Lembaga Pendidikan anak usia dini dan tokoh masyarakat,
sedagkan data yang di peroleh dari data sekunder yakni yang di peroleh dari

sumber yang sudah ada seperti catatan lapangan dan foto hasil observasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah wawancara,

observasi, dokumentasi yakni sebagai berikut :

! lexy J. Melong, metodologi penelitian kualitatif, ( bandung pt remaja rusia
karya 1989) 112 .
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a. Observasi

Obserservasi adalah suatu cara yang digunakan dalam pengumpulan data
yang di inginkan dengan dilakukannya pengamatan secara langsung dan
sistematis. Data-data yang digunakan dalam observasi kali ini yakni dicatat
dalam suatu catatan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pencatatan kali
ini meruapakan bagian dari pengamatan. Dan tujuan dari observasi ini ialah
mengenai  keterlibatan masyarakat dalam pengem bangan lembaga
pendidikan anak usia dini di Kp. Cisampih, Desa Pasindaggan, Kec. Cileles,
Kab. Lebak-Banten. Dengan melihat situasi dan kondisi yang sesuai dengan
kenyataan di lapanagan.

Adapun hasil dari observasi peneliti mengambil data melalui data primer
dan sekunder, dan yang termasuk kedalam data primer dan sekunder yakni
sebagai berikut:

1. Data primer adalah data utama yang digunakan dalam penelitian
Adapun yang terkait dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti
mengamati orang tua yang menyekolahkan anaknya ke lembaga
Pendidikan anak usia dini, kepala sekolah lembaga Pendidikan anak
usia dini, tokoh masyarakat serta komite sekolah.

2. Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini dan yang berkaitan dengan observasi yang dilakukan

oleh peneliti mengamati orang tua yang tidak menyekolahkan
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anaknya kelembaga Pendidikan anak usia dini, kiyai dan para
pemuda serta pumudi di Kampung cisampih
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan/ maksud tertentu, yang mana
percakapan itu di lakukan oleh kedua belah pihak , yaitu pewawancara

(interviewee) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban dari pertanyaan itu?. Adapun

wawancara yang dilakukan penliti dalam keterlibatan masyarakat dalam

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung.

Cisampih, Desa. Pasindangan, Kecamatan. Cileles, Kabupaten. Lebak-

Banten, yang mana wawancara inidilakukan pada tokoh masyarakat dan

masyarakat di Kampung cisampih, Desa pasindangan, Kecamatan cileles,

Kabupaten Lebak-Banten.

Adapun hasil dari observasi peneliti mengambil data melalui data primer
dan sekunder, dan yang termasuk kedalam data primer dan sekunder yakni
sebagai berikut:

1. Data primer yakni sebagai data utama yang digunakan dalam

penelitian ini yakni orang tua yang menyekolahkan anaknya

kelembaga Pendidikan anak usia dini diambil sampel 5 orang, 1

2 Lexy J, Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2009), 186
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kepala sekolah lembaga Pendidikan anak usia dini, 1 tokoh
masyarakat dan 1 komite sekolah.

2. Data sekunder yakni sebagai data pendukung untuk melengkapi
penelitian yang dilakukan, dan data sekunder yang diambil dari hasil
observasi adalah orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya ke
lembaga Pendidikan anak usia dini diambil sampel 5 orang, 1 kiyai,
dan 1 pemuda dan 1 pemudi di Kampung cisampih.

c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang®. Dokumen yang tunjukan dalam hal ini adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan
lembaga pendidikan anak usia dini di kampung cisampih, Desa
pasindagan, Kecamatan cileles, Kabupaten Lebak-Banten, baik dari
keterlibatan tokoh masyarakat maupun masyarakat di Kampung

Cisampih ini.

Adapun data primer dan sekunder yang digunakan dalam dokumen
yakni sebagia berikut :
1. Data primer yakni hasil dari observasi dan hasil wawancara yang

teleh peneliti lakukan terkaiat dengan pengamatan dan

® Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta,2009),329
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wawancara yang telah dilakukan pada orang tua, kepala sekolah
lembaga Pendidikan anak usia dini dan tokoh masyarakat, komite
sekokah, kiyali, serta pemuda dan pemudi di Kampung cisampih.
2. Data sekunder yakni yang di peroleh dari sumber yang sudah ada
seperti catatan lapangan dan foto hasil observasi.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitain dalah alat atau fasilitas yang di gunakan dalam
penelitian kali ini mengenai pengumpulan data-data observasi agar
memudahkan peneliti dalam melakukan observasi, memudahkan dalam
pekerjaan serta Instrumen gambar lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah.
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah perintah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrument juga harus di validasi seberapa jauh peneliti meneliti kualitatif
siap melakukan penelitian yang selanjutnya ke lapangan.

Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode penelitian
kualitatif penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, persiapan
peneliti memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logikanya
yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri melalui evaluasi diri

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif penguasaan teori dan
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wawasan terhadap bidang yang diteliti serta kesiapan dan bekal memasuki
lapangan. *

Adapun yang akan di lakukan dalam penelitian kualtiatif ini peneliti
mengunakan instrumen peneltian dengan menggunakan wawancara. Adapun
wawancara di gunakan ialah wawancara yang tak berstruktur dengan
pedoman wawancara yang bersifat daftar pertanyaan secara garis besar, yang
diajukan untuk dijawab oleh responden yang mana peneliti melakukan
wawacara ini dengan bersetruktur agar mudah dalam melakukan wawancara
dan resoponden mudah dalam memahaminya dari setiap pertanyaan yang
dilontarkan dari pewawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisi data adalah proses pengumpulan data yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang terkait dengan materi penelitian, memeberikan
saran, kesimpulan. Adapaun Tohirin menjelaskan bahwa analisis data
merupakan langkah-langkah untuk memperoses temuan penelitian yang telah
di transkipkan melalui proses reduksi data, yaitu data disaring dan disusun
lagi, di paparkan diverifikasi atau dibuat kesimpulan. *Sesuai dengan jenis
penelitian, maka dengan ini teknik analisi data yang di lakukan dalam

penelitain inimengunakan model inetraktif dari Miles dan Hubberman untuk

* sugiyono metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung,

Alfabeta, 2015) 305
® Tohirin Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (jakarta: PT. Reamaja Persada, 2011), 141-142



69

menganalisi data penelitian. Aktivitas dalam analisi data kualitatif dilakukan
secara interkatif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Dari model interktif tersebut dapat dilihat

dengan gambar sebagi berikut:

MODEL ANALISI INTERAKTIF 1.3

PENGUMPULATN

DAIATA PENYAJIAN
IDATA

REDUKSI DATA

PENARIKAN
KESIMPUI AN
—>

Adapun model yang digunakn dalam melakukan interktif ini peneliti
melakukan aktivitas selama kegitan tersebut berlangsung, dan model interktif
ini terdiri dari beberapa model interaktif yang mana tahapanya sebagai
berikut :

a. Tahap pengumpulan data

Dalam proses pengumpulan data ini yang mana proses analisis data

interktif dalam kegiatan pertama di lakukan secara pengumpulan
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data. Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data mengenai
informasi-informasi yang perlu dilakukan dalam proses penelitian.

. Tahap Reduksi Data

Dalam tahap ini data diperoleh dengan penelitan yang di lakukan
oleh peneliti dari lapangan dan di reduksi dengan cara merangkum,
memilih dan memfokuskan data sesuai dengan tujuan peneliti. Dan
dengan ini data yang telah di peroleh dan telah di reduksi akan
meberikan gambaran yang jelas sehingga memudahkan peneliti
dalam pengumpulan data.

Tahap Penyajian Data

Dalam peyajuan data ini data akan disajikan setelah selesai direduksi
atau dirangkum. Dan setelah direduksi maka data akan di sajikan
dalam bnetuk CW (catatan wawancara), CL (catatan lapangan), dan
CD (catatan dokumentasi).

. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam proses analsisi data yang mana di lakukan
dengan penarikan kesimpulan, dari data yang telah direduksi dan
disajikan peneliti membuat kesimpulan yang berdasrkan data yang
yang sudah dikumpulkan. Dan kesimpulan adalah yang menjawab

dari rumusan masalah dalam pertanyaan penelitian.



